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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa S Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H Ha (dengan titik di ح
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bawah) 

Huruf Arab nama Huruf Latin Keterangan 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal z zei (dengan titik di atas) د

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 dad d ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ta t ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 za z ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك
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huruf arab nama huruf latin keterangan 

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah  apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulismar’atunjamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah  فاطمة 
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4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah ”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah ”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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ABSTRAK 

 

Rahmawati, Lia Elmila. 2021116201. 2021. Strategi Guru PAI dalam Membina 

Akhlak Siswa di MAN Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Institut Agama Islam Negri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing Abdul Khobir, M.Ag. 

 

Kata kunci : Strategi ,Guru PAI, Pembinaan Akhlak Siswa, MAN Pemalang 

 

 Di era sekarang ini, menerapkan pendidikan moral sangat penting dan 

dibutuhkan oleh generasi bangsa. Untuk menjadi pelajar yang memiliki 

kepribadian yang bermoral dan berakhlakul karimah tentunya pendidikan moral 

harus terus dibangun. Ada beberapa contoh mengenai remaja yang pintar akan 

tetapi tidak diseimbangi dengan akhlak dan moral yang baik akhirnya menjadi 

oknum pejabat yang korupsi dan sudah banyak pula para pelajar sekarang yang 

seakan lupa dengan norma kesopanan baik dalam bertutur kata ataupun 

berpakaian. Semua itu merupakan dampak dari pendidian yang kurang didampingi 

dengan pendidikan moral yang baik. Pendidikan agama islam disini merupakan 

kunci untuk mengarahkan peserta didik supaya bisa memahami dan menghayati 

kaidah-kaidah agama islam secara mantap sehingga siswa dapat memiliki 

kepribadian yang luhur sesuai dengan ajaran agama islam. Berdasarkan 

pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan kondisi akhlak siswa di sekolah 

sudh cukup baik disamping itu MAN Pemalang telah melaksanakan program 

pembinaan akhlak siswa sebagai antisipasi terhadap maraknya perilaku 

menyimpang, dan beberapa program yang diterapkan di MAN Pemalang 

diantaranya adalah membaca asmaul husna setiap pagi sebelum pembelajaran 

dimulai, sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah. Dari beberapa program yang 

didirikan di sekolah MAN Pemalang tujuan utamanya untuk membina akhlak 

siswa dan menambah pengetahuan dan wawasan keagamaan siswa, supaya nanti 

ketika siswa sudah keluar dari sekolah tersebut akhlaknya semakin baik dari 

sebelumnya. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana strategi guru PAI 

dalam membina akhlak siswa di MAN Pemalang? 2) Apa saja kendala yang 

dihadapi guru PAI dalam membna akhlak siswa di MAN Pemalang? 3) 

Bagaimana solusi guru PAI dalam membina akhlak siswa? Tujuan penelitian ini 

adalah 1) Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam membina akhlak siswa di 

MAN Pemalang, 2) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru PAI dalam 

membina akhlak siswa, 3) Untuk  mengetahui solusi yang dilakukan guru PAI 

dalam membina akhlak siswa. Kegunaan Penelitian  ada dua yaitu kegunaan 

teoritis dan kegunan praktis.  

Metode penelitian yang digunakan berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang merupakan 

salah satu pendekatan yang menggunakan strategi penelitian seperti naratif, 

fenomenologis, etnografis, studi kasus. Dimana peneliti mengumpulkan data 

penting secara terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema 

dari data. 
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Hasil dari penelitian yang diperoleh terkait strategi guru PAI dalam 

membina akhlak siswa di MAN Pemalang meliputi adanya program kegiatan 

keagamaan seperti membaca asamul husna setiap pagi, sholat dhuha, dan seholat 

dhuhur berjamaah, strategi yang digunakan guru PAI dalam membina akhlak 

siswa berupa pembiasaan, keteladanan dan nasihat. kendala yang dihadapi guru 

PAI dalam membina akhlak siswa  serta solusi dalam membina akhlak siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan dimensi yang penting bagi kehidupan manusia, 

pendidikan sebagai sarana pengembangan keadaan manusia dari yang kurang 

baik menjadi baik, yang sederhana menjadi modern, yang rendah menjadi 

tinggi. Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional no 2 tahun 2003 bab 

1 pasal 1 menjelaskan mengenai pendidikan merupakan suatu usaha dan 

rencana yang berupaya untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran  secara aktif agar peserta didik dapat mengembangkan potensi 

yang dimiliki terkait dalam bidang keagamaan, kepribadian, kecerdasan, 

pengendalian diri, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh 

dirinya, lingkungan sekitar, bangsa dan negara. Dari pengertian tersebut hasil 

dari suatu pembelajaran yang diharapkan adalah agar terwujudnya manusia 

yang berkualitas dalam mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan dan 

akhlak mulia.1  

Di era sekarang ini, menerapkan pendidikan moral sangat penting dan 

dibutuhkan oleh generasi bangsa. Untuk menjadi pelajar yang memiliki 

kepribadian yang bermoral dan berakhlakul karimah tentunya pendidikan 

moral harus terus dibangun. Ada beberapa contoh mengenai remaja yang 

pintar tapi akan tetapi tidak diseimbangi dengan akhlak dan moral yang baik 

akhirnya menjadi oknum pejabat yang korupsi dan sudahbanyak pula para 

                                                           
1Syafril, Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Depok: Kencana, 2017), hlm. 32. 
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pelajar sekarang yang seakan lupa dengan norma kesopanan baik dalam 

bertutur kata ataupun berpakaian.  

Semua itu merupakan dampak dari pendidian yang kurang didampingi 

dengan pendidikan moral yang baik. Pengaruh negatif dari lingungan juga bisa 

menjadi memperburuk mengenai pemahaman siswa tentang akhlak, jika dari 

lingkungan yang semulanya sudah diajarkan dan dapat dipahami siswa bisa 

jadi rusak akibat pergaulan yang diterimanya. Pendidikan agama islam disini 

merupakan kunci untuk mengarahkan peserta didik supaya bisa memahami 

dan menghayati kaidah-kaidah agama islam secara mantap sehingga siswa 

dapat memiliki kepribadian yang luhur sesuai dengan ajaran agama islam.2  

Untuk dapat membina akhlak siswa dengan baik tentunya guru 

pendidikan agama islam memerlukan atau menyiapkan suatu strategi 

pembelajaran yang matang. Dengan demikian sumber belajar dan penyusunan 

langkah-langkah belajar semuanya diarahkan kedalam upaya pencapaian 

tujuan pembelajaran.3 Dengan begitu menerapkan strategi pembelajaran 

dengan baik tentunya guru diharapkan dapat memberikan pembinaan akhlak 

dengan baik pada siswa supaya siswa memiliki moral yang lebih baik.  

Pembinaan akhlak siswa di MAN Pemalang merupakan misi penting 

yang harus diterapkan oleh guru PAI terhadap peserta didik. Berdasarkan hasil 

dari pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan kondisi akhlak siswa 

disana cukup baik, MAN Pemalang telah melaksanakan program pembinaan 

                                                           
2Imam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat 

(Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017) hlm. 16. 
3 Zaenal Mustakim, Strategi Dan Metode Pembelajaran (Pekalongan: Matagraf, 2017), 

hlm. 94. 
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akhlak siswa sebagai antisipasi terhadap maraknya perilaku menyimpang. 

Beberapa program yang diterapkan di MAN Pemalang diantaranya adalah 

membaca asmaul husna setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, sholat 

dhuha dan sholat dhuhur berjamaah.4 Dari beberapa program yang didirikan di 

sekolah MAN Pemalang tujuan utamanya untuk membina akhlak siswa dan 

menambah pengetahuan dan wawasan keagamaan siswa, supaya nanti ketika 

siswa sudah keluar dari sekolah tersebut akhlaknya semakin baik dari 

sebelumnya. Pembinaan tersebut dilakukan untuk menghindari efek negatif 

dari perkembangan zaman.5 Peneliti tertarik melakukan penelitian terkait 

seperti apa strategi guru PAI dalam membina akhlak siswa karena judul ini 

masih menimbulkan persoalan yang cukup rumit dan kompleks mengenai 

moral para pelajar. Secara redaksional judul penelitian ini adalah “Strategi 

Guru PAI Dalam Membina Akhlak Siswa Di MAN Pemalang”  

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti menemukan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi guru PAI dalam membina akhlak siswa di MAN 

Pemalang? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi  guru PAI dalam membina akhlak 

siswa di MAN Pemalang? 

3. Bagaimana solusi guru PAI dalam membina akhlak siswa? 

 

                                                           
4 Alfiah, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Wawancara Pribadi, Pemalang 29 Maret 

2021 
5 Achmad Baedhowi, Waka Kesiswaan, Wawancara Pribadi, 26 Maret 2021 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam membina akhlak siswa di 

MAN Pemalang 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru PAI dalam membina 

akhlak siswa 

3. Untuk  mengetahui solusi yang dilakukan guru PAI dalam membina 

akhlak siswa 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Kegunaan Teoritis 

Dalam segi teoritis penelitian inii dapat memberikan pemahaaman dan 

pengetahuan yang bersifat teoritis. Bermnfaat untuk memberikan 

kontribusi terhadap kajian strategi pembinaan akhlak dalam lingkungan 

pendidikan, khususnya di MAN Pemalang. 

2. Kegunaan Praktis 

secara praktis diharapkan mampu memberikan manfaat  pada program 

yang telah dijalankan yang berhubungan dengan strategi pembinaan 

akhlak di MAN Pemalang secara langsung 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian 

seperti survey, wawancara dan observasi. Suatu  penelitian yang baik 

senantiasa memperhatikan kesesuaian antara teknik yang digunakan dengan 
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alur pemikiran umum serta gagasan teoritis. Tujuan penggunaan metode 

penelitian adalah mencari pengertian  yang mendalam tentang suatu gejala, 

fakta atau realita. 

Dalam hal ini peneliti mengambil judul penelitian strategi guru PAI dalam 

membina akhlak siswa. Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai 

suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan 

penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis data sehingga nantinya 

diperoleh suatu  pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu 

tertentu.6 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang 

merupakan salah satu pendekatan yang menggunakan strategi penelitian 

seperti naratif, fenomenologis, etnografis, studi kasus. Dimana peneliti 

mengumpulkan data penting secara terbuka terutama dimaksudkan untuk 

mengembangkan tema-tema dari data.7 Penelitian dengan pendekatan ini 

lebih menekankan analisnya pada proses penyimpulan deduktif dan 

induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena 

yang diamati, dengan menggunakan metode ilmiah. Peneliti juga 

menggunakan jenis penelitian dekriptif  yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik 

mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu.8 

                                                           
6 Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gramedia widiasarana indonesia, 2010) 
7 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), hlm 28. 
8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 1998), hlm 7. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah 

dimana penelitian tersebut akan dilaksanakan. Adapun tempat penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah di sekolah MAN Pemalang. Dan 

waktu yang digunakan dalam penelitian ini berlangsung selama bulan 23 

Juli 2020 dimulai saat pertama kali observasi mengenai strategi guru PAI 

dalam membina akhlak siswa di MAN Pemalang melalui proses 

wawancara dari beberapa guru dan narasumber yang bersangkutan. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni data 

primer dan sekunder  

a. Data primer 

Data primer, atau data tangan pertama adalah data yang 

diperoleh lansung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang dicari. Data yang dikumpulkan 

langsung melalui sumber wawancara langsung, yang dilakuan oleh 

peneliti dengan kepala sekolah, guru pendidikan agama islam, 

sebagiann siswa dan dokumentasi. 

b. Data sekunder 

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang 

diperoleh oleh pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti 

dari subjek penelitian. Data sekunder biasanya berwujud data 
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dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.9 Data yang 

termasuk dalam kategori data sekunder ini meliputi profil sekolah 

dan catatan prilaku siswa data tersebut diambil dari arsip sekolah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa metode dalam penelitian yang digunakan oleh peneliti. Metode-

metode tersebut diantaranya sebagai berikut:  

a. Teknik observasi 

Teknik observasi merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan bahan-bahan keterangan yang diambil melalui 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap kejadian 

kejadian yang dijadikan sebagai obyek pengamatan.10 Dalam 

penelitian menggunakan teknik observasi ini penelitian observasi 

dilakukan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Metode 

ini digunakan peneliti untuk memperoleh informasi tentang 

keseluruhan obyek penelitian terkait hal yang akan diamati oleh 

peneliti meliputi letak penelitian,strategi yang digunakan dalam 

membina akhlak siswa, sarana prasarana. data-data tersebut diperoleh 

secara langsung dan melalui pengamatan terkait tempat penelitian, 

jumlah ruang, siswa dan guru. 

  

                                                           
9 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian... hlm. 91. 
10 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan  (Jakarta: Grasindo, 

2008), hlm. 16. 
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b. Teknik wawancara 

Teknik wawancara merupakan metode yang digunakan untuk 

memperoleh data tentang individu dengan mengadakan hubungan 

secara langsung dengan informan. Komunikasi berlangsung melalui 

bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka. Teknik ini sangat 

fleksibel dalam mengajukan pertanyaan secara rinci, dan 

memungkinkan siswa mengatakan secara jelas tentang kegiatan, 

kebiasaan, cita-cita dan hal-hal lain yang terkait megenai dirinya.11 

Metode ini membantu untuk mendapatkan data mengenai 

strategi guru PAI dalam membina akhlak, kendala yang dihadapi guru 

dalam membina akhlak siswa, solusi yang dilakukan guru dalam 

membina akhlak. 

c. Teknik dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen. Baik dokumen 

tertulis dan gambar.12 Metode dokumentasi yang peneliti gunakan 

bertujuan untuk memperoleh data tentang sejarah berdiri sekolah, visi 

dan misi sekolah, dan data-data yang diperlukan lainnya. Data-data 

tersebut diperoleh secara langsung. 

  

                                                           
11 Esty Aryani Safithry, Asesmen Teknik Tes dan Nontes (Malang: Cv IRDH, 2018), hlm. 

36. 
12Nana Syaodih Sukmadinata, metode penelitian pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Roskardaya, 2013), hlm. 21. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis model interaktif. Menurut Miles dan Hubermen model ini terdiri 

dari tiga komponen yakni:  

a. Reduksi Data (Data Redaction) 

Data yang diperoleh oleh peneliti di lapangan melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara direduksi. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polana dan membuang yang 

tidak perlu. Dengan ini data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebiih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data untuk memudahkan peneliti dan memahami apa yang 

terjadi. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi kemudian disajikan dalam bentuk catatan. Data yeng 

berbentuk catatan diberikan kode untuk mengorganisasi data, sehingga 

peneliti dapat menganalisisnya dengn mudah. Masing-masing data 

yang sudah diberikan kode dianalisis dan kemudian disajikan dalam 

sebuah teks yang berifat naratif.13 

  

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.... hlm. 338-341. 
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c. Conclusion drawing/verification 

langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpuan dan verifikasi. Verifikasi disini berdasarkan data yang telah 

direduksi dan telah disajikan dalam bentuk teks. Kemudian peneliti 

membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada 

tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan 

masalah dan pertanyaan yang telah ditanyakan peneliti sejak awal.14 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi merupkan bagian terpenting dalam suatu 

penelitian karena bagian ini memiliki fungsi untuk memberikan gambaran 

secara singkat melalui poin-poin yang akan dibahas dan disajikan dari masing-

masing bab yang saling berkaitan dan berurutan. Hal ini dimaksudkan agar 

dalam penyusunan dan penyajian data penelitian tidak mengalami kesalahan. 

Dalam sistematika penulisan ini, penulis membaginya menjadi 5 pokok 

bahasan yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Memaparkan tahapan perencanaan penelitian yang meliputi: A. Latar 

belakang masalah, B. Rumusan masalah, C. Tujuan penelitian, D. Kegunaan 

penelitian, E. Metode penelitian, F. Sistematika penulisan Skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Memaparkan tentang A) Deskripsi teori: a. Strategi guru PAI, b. 

Pengertian guru, c. Pembinaan akhlak siswa, B) Penelitian yang relevan  1. 

                                                           
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.... hlm. 345  
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Jurnal berjudul peranan guru dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik 

(studi kasus di MIS Darul Ulum madin sulamul ulum dan TPA Az-zahra Desa 

Papuyuan), 2. Jurnal berjudul strategi guru untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter pada peserta didik, 3. Jurnal berjudul strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik. 

4. Skripsi berjudul peran guru PAI di era globalisasi dalam membina akhlak 

siswa di SMAN 47 Model Jakarta, 5. Skripsi berjudul peranan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMA Negeri 8 

Kabupaten Tangerang Selatan, C) Kerangka berpikir.  

BAB III : HASIL PENELITIAN  

Berisi gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi: A. Profil 

sekolah, B. Visi dan misi, C. Struktur organisasi, D. Daftar guru, E. Jumlah 

siswa, kemudian data mengenai F. Strategi guru PAI dalam membina 

akhlak siswa, G. Kendala yang dihadapi guru dalam membina akhlak 

siswa, H. Solusi guru PAI dalam membina akhlak siswa. 

BAB IV : ANALISIS STRATEGI GURU PAI DALAM MEMBINA 

AKHLAK SISWA 

Meliputi  A. Strategi guru PAI dalam membina akhlak siswa,  B. Kendala 

yang dihadapi guru dalam membina akhlak siswa, C. Solusi guru PAI dalam 

membina akhlak siswa. 

BAB V : PENUTUP 

Meliputi A. Kesimpulan, B. Saran  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang berhasil dikumpulkan dari hasil penelitian 

dengn judul “Strategi Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa di MAN 

Pemalang”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam membina akhlak siswa di MAN Pemalang meliputi 

pembiasaan, keteladanan, dan nasihat. 

2. Kendala yang dihadapi guru PAI dintaranya: membisakan siswa untuk 

disiplin waktu, adanya pandemi covid, perbedaan karakter siswa, 

penyalahgunaan handphone. 

3. Solusi membiasakan siswa untuk disiplin waktu bisa dilakukan dengan 

cara melakukan pembiasaan siswa untuk disiplin waktu secara terus-

menerus  dijalankan secara teratur sehingga menjadi suatu kebiasaan yang 

otomatis, Solusi menghadapi pandemi covid 19 dengan cara membangun 

suasana belajar yang nyaman melalui strategi yang bervariasi dalam 

penanaman akhlak pada siswa supaya siswa tidak bosan selama mengikuti 

kegiatan daring, Dalam menghadapi berbagai perbedaan karakter pada 

siswa guru harus senantiasa bersikap ramah terhadap siswa dan 

memberikan bantuan kepada siswa jika megalami kesulitan, Solusi 

memecahkan masalah penyalahgunaan hadnphone pada siswa adalah 

dengan memberikan penanaman moral tentang dampat negatif dari 

penyalahgunaan pemakaian handphone pada siswa. 
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B. Saran 

Bagi lembaga pendidikan dan guru diharapkan untuk menambahkan 

strategi pembinaan akhlak siswa yang bervariasi dan program-program 

kegiatan keagamaan yang mendukung  pembinaan akhlak siswa  
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